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Abstrak 
Pembuatan beton ringan membutuhkan material campuran yang mempunyai berat jenis 

yang rendah. Salah satu bahan alternarif yang bisa digunakan adalah styrofoam. Penelitian 
ini menggunakan butiran styrofoam yang berasal dari Kota Medan dengan ukuran butiran 
styrofoam yaitu 2 sampai 5mm dan akan disubstitusikan dengan agregat halus. Adapun 

komposisi substitusi campuran styrofoam adalah 0%, 1%, 2% dan 2,5% dari berat agregat 
halus. Dalam penelitian ini terbagi menjadi 2 pengujian kuat tekan yaitu untuk kuat tekan 
setelah perendaman 14 hari dan 28 hari. Berdasarkan hasil pengujian berat jenis basah 

dan berat jenis kering beton ringan styrofoam yang telah diuji tersebut memenuhi 
persyaratan dimana k isaran beton ringan sesuai referensi adalah kurang dari 1900 kg/m3 
. Adapun berdasarkan pengujian kuat tekan 14 hari dan 28 hari berk isar antara 1,5 - 7,5 

MPa dimana pengunaannya pada daerah non struk tur seperti dinding partisi, kanopi, dan 
lain-lain.  
 

Kata Kunci : Beton ringan, Styrofoam, Kuat tekan 
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1. PENDAHULUAN 

Saat ini pembangunan struktur bangunan sipil seperti pembangunan hotel, 
pembangunan perumahan, pembangunan perkantoran, dan bangunan lainnya 
terus meningkat. Beton merupakan bahan kontruksi suatu bangunan yang sering 
digunakan oleh masyarakat, karena beton memiliki suatu keunggulan 
dibandingkan material yang lainnya, seprti tahan terhadap perubahan cuaca, 
memiliki kekuatan yang baik, serta mudah dalam suatu pengerjaan (Nathalia dkk, 
2020).  

Ada berbagai jenis beton yang biasanya digunakan dalam konstruksi s ipil 
antara lain beton normal, beton mutu tinggi dan beton ringan. Proses pembuatan 
beton ringan membutuhkan material campuran yang mempunyai berat jenis yang 
rendah. Menurut Standar Nasional Indonesia 03-2847 tahun 2002, beton dapat 
digolongkan sebagai beton ringan jika beratnya kurang dari 1900 kg/m3 . Salah 
satu bahan alternarif yang bisa digunakan adalah styrofoam. Menggunakan 
styrofoam pada campuran beton, secara total berat beton menjadi lebih ringan dan 
nilai guna pada styrofoam akan bertambah. Namun hal ini akan berpengaruh pada 
kekuatan beton tersebut seiring dengan penambahan styrofoam pada campuran 
beton.  

Selain harganya yang murah, styrofoam atau expanded polystyrene yang 
terbuat dari polisterin atau yang lebih dikenal dengan gabus putih kerap menjadi 
limbah styrofoam maupun limbah rumah tangga yang menjadi masalah lingkungan 
karena sifat styrofoam yang tidak dapat membusuk dan sulit terurai di alam (Surya, 
2019),  

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka dilakukan penelitian yang bersifat 
eksperimental terhadap Penyerapan dan Kuat Tekan Beton Ringan Menggunakan 
Styrofoam untuk mengevaluasi seberapa besar pengaruh styrofoam dalam 
campuran beton ringan dengan perbandingan styrofoam yang bervariasi yaitu 0%, 
1%, 2%, dan 2,5% sebagai substitusi agregat halus. 
Beton 

Beton didapat dari pencampuran bahan-bahan agregat halus dan kasar yaitu 
pasir, batu, batu pecah, atau bahan semacam lainnya, dengan menambahkan 
secukupnya bahan perekat semen, dan air sebagai bahan pembantu guna 
keperluan reaksi kimia selama proses pengerasan dan perawatan beton 
berlangsung (Dipohusodo, 1993).  

Ditinjau dari ilmu bahan, beton termasuk material komposit, yang terdiri dari 
pasta semen dan agregat. Pasta semen berfungsi sebagai bahan perekat sebagai 
wujud campuran semen dengan air, setelah mengalami reaksi hidrasi akan 
berperan sebagai bahan perekat untuk mengikat fragmen-fragmen agregat kasar 
dan halus sehingga menjadi satu kesatuan yang padat dan kuat. Sedangkan 
agregat berperan sebagai bahan pengisi yang terdiri dari agregat kasar dan halus 
(Dedi, 2016). 
Beton Ringan  

Menurut Standar Nasional Indonesia 03-2847 tahun 2002, beton dapat 
digolongkan sebagai beton ringan jika beratnya kurang dari 1900 kg/m3 . Membuat 
beton ringan diperlukan material yang memiliki berat jenis yang ringan pula. Berat 
jenis yang lebih ringan dapat dicapai jika berat beton diperkecil yang berpengaruh 
pada menurunnya kekuatan beton tersebut. Pembuatan beton ringan pada 
prinsipnya adalah membuat rongga dalam beton.  

Menurut (Surya, 2019) Ada 3 macam cara membuat rongga udara dalam 
beton, yaitu :  



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Teknik [JIMT] 

Vol 1 Nomor 4 Desember 2021 Hal 1-10 

ISSN: 2808-7720 

  
 

3 
Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimt  

 

1. Cara paling sederhana yaitu dengan memberikan agregat ringan. Agregat ini 
bisa berupa batu apung, batu alwa, atau abu terbang (fly ash) yang dijadikan 
batu. Adapun spesifikasi agregat ringan yang digunakan dalam pembuatan 
beton dengan pertimbangan utama adalah ringannya bobot dan tinggi 
kekuatan yang meliputi: persyaratan komposisi kimia, dan sifat fisik agregat 
sesuai standar SNI 03-2461-2002.  

2. Menghilangkan aregat halus (agregat halus disaring, contohnya debu/abu 
terbangnya dibersihkan).  

3. Meniupkan atau mengisi udara di dalam beton. Cara ini dibagi lagi menjadi 
secara mekanis dan kimiawi. Bahan campuran berupa pasir kwarsa, semen, 
kapur, sedikit gypsum, air, dan dicampur alumunium pasta sebagai bahan 
pengembang secara kimiawi.  
Beton yang memiliki berat isi antara 1400-1800 kg/m³ disebut beton ringan. 

Beton ringan terdiri dari campuran bahan yang sesuai dengan kriteria ringan dan 
memiliki kuat tekan yang setabil.(Iwan and Siswanto, 2018). Beton ringan 
digunakan untuk mengurangi bobot mati dari struktur bangunan. 
Material Penyusun Beton Ringan Styrofoam  

Adapun material penyusun beton ringan yang digunakan pada penelitian ini 
yakni Semen PCC, agregat halus, air, dan styrofoam dengan perbandingan variasi 
yang berbeda-beda yakni 0%, 1%, 2%, dan 2,5% sebagai substitusi agregat halus. 
Semen  

Semen memiliki sifat utama yaitu mengikat dengan adanya air. Dengan sifat 
tersebut, semen dalam campuran beton berfungsi sebagai pengikat bahan-bahan 
agregat (Gardjito, Candra, and Cahyo 2018).  

Menurut SNI 15-2049-2004, semen portland diklasifikasikan menjadi 5 jenis, 
yaitu:  
1. Jenis I, yaitu semen portland yang penggunaannya tidak memerlukan syarat-

syarat khusus.  
2. Jenis II, yaitu semen portland harus memiliki daya tahan terhadap panas 

hidrasi sedang.  
3. Jenis III, yaitu semen portland harus memiliki kekuatan awal yang tinggi.  
4. Jenis IV, yaitu semen portland harus memiliki panas hidrasi yang rendah.  
5. Jenis V, yaitu semen portland harus sangat tahan terhadap sulfat. 
Agregat Halus  

Agregat halus harus terdiri dari butir-butir yang tajam dan keras, Butir-butir 
agregat halus harus bersifat kekal, artinya tidak pecah atau hancur oleh pengaruh 
cuaca (Nurmaidah, 2015). Agregat halus adalah agregat yang lolos saringan no.4 
atau ukuran 4,75 mm (Mulyono, 2003). Persyaratan agregat halus SK SNI S-04-
1989-F : 
1. Butir-butirnya keras dan tidak berpori.  
2. Kekal, tidak pecah atau hancur oleh pengaruh cuaca (terik matahari dan 

hujan), jika di uji dengan larutan garam natrium sulfat bagian yang hancur 
maksimum 12%, jika di uji dengan garam magnesium sulfat maksimum 18%.  

3. Tidak mengandung lumpur (butiran halus yang lewat ayakan 0,06 mm) lebih 
dari 5%.  

4. Tidak boleh mengandung zat-zat yang reaktif terhadap alkali. 
5. Butiran agregat yang pipih dan panjang tidak boleh lebih dari 20%.  
6. Modulus halus butir antara 1,5–3,8 dan dengan variasi butir sesuai standar 

gradasi.  
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7. Ukuran butir maksimum tidak boleh melebihi dari 1/5 jarak terkecil antara 
bidang-bidang samping cetakan, 1/3 tebal pelat beton, ¾ jarak bersih antar 
tulangan atau berkas tulangan.  

8. Agregat halus dari laut/pantai, boleh dipakai asalkan dengan petunjuk dari 
lembaga pemeriksaan bahan-bahan yang diakui. 

Air  
Kualitas dan kuantitas air yang digunakan untuk membantu pengikatan semen 

dan agregat harus diperhatikan dengan teliti. Umumnya cara yang popular yang 
digunakan untuk memilih air yang sesuai adalah jika air tersebut sesuai untuk 
diminum berarti juga sesuai digunakan untuk mencampur adukan beton (M.S. 
Shetty, 2000). Menurut PBBI 1971 air yang baik untuk campuran adukan beton 
adalah sebagai berikut :  
1. Tidak boleh mengandung minyak, asam, alkali, garam-garam, bahan-bahan 

organis atau bahan-bahan lain yang merusak beton dan atau baja tulangan. 
Dalam hal ini sebaiknya dipakai air bersih yang dapat diminum.  

2. Jumlah air yang dipakai untuk membuat adukan beton dapat ditentukan 
dengan ukuran isi atau ukuran berat dan harus dilakukan setepat-tepatnya. 

Styrofoam  

Styrofoam yang memiliki nama lain polystyrene, begitu banyak digunakan oleh 
manusia dalam kehidupannya sehari hari. Begitu Styrofoam diciptakan pun 
langsung marak digunakan di Indonesia. Styrofoam pada umumnya digunakan 
sebagai pembungkus barang elektronik dan makanan karena sifatnya yang tidak 
mudah bocor, praktis dan ringan. Polystyrene ini dihasilkan dari styrene 
(C6H5CH9CH2) yang mempunyai gugus phenyl yang tersusun secara tidak 
teratur sepanjang garis karbon dari molekul. Styrofoam ini memiliki berat jenis 
sampai 1050 kg/m , kuat tarik sampai 40 MN/m2 , modulus lentur sampai 3 GN.m2 
, modulus geser sampai 0,99 GN/m2 , angka poison 0,33 (Dharmagiri, I.B, dkk, 
2008). Dalam bentuk butiran (granular) expanded polystyrene mempunyai berat 
satuan sangat kecil yaitu 13-22 kg/m3 . Sehingga expanded polystyrene dalam 
campuran beton sangat cocok digunakan untuk mendapatkan berat jenis beton 
yang ringan.  

Pada penelitian ini digunakan styrofoam yang memiliki ukuran butiran sebesar 
2 mm – 5 mm. Persentase penggunaan styrofoam pada campuran beton 
bervariasi yaitu sebesar 0%, 1%, 2% dan 2,5% sebagai substitusi pasir. 
Penetapan persentase styrofoam yang bervariasi dimaksudkan untuk mengetahui 
perilaku mekanik beton (kuat tekan) terbaik dalam campuran beton. 
Slump Flow (ASTM C1611)  

Secara umum, pengujian slump flow mirip dengan pengujian slump standar 
(ASTM C143/C143M), yaitu:  
1. Slump cone diletakkan di tengah pelat slump flow dengan bukaan besar 

penghadap ke bawah.  
2. Slump cone diisi dalam satu kali tuang (tanpa dirojok).  
3. Slump cone kemudian diangkat dengan ketinggian ±7,5 cm agar pasta beton 

dapat mengalir di atas papan slump.  
Slump flow adalah diameter dari rata-rata diameter yang diambil dari dua arah. 

Besar perbedaan antara dua diameter yang didapat menandakan tidak meratanya 
tingkat permukaan. Beton ringan umumnya mempunyai slump flow antara 50 cm 
sampai 70 cm. Dikarenakan sifat yang cair dari Beton ringan, maka pada saat 
proses pengisian slump cone harus ditekan ke bawah dengan erat untuk 
mencegah agar pasta beton tidak mengalir keluar.  
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Secara matematis, slump flow dapat dirumuskan sebagai berikut: 

SF = 
𝑑1+𝑑2

2
 

Keterangan :  
SF  = Slump Flow (mm)  
d1  = Diameter 1 (mm)  
d2  = Diameter 2 (mm) 
Kuat Tekan Beton  

Kuat tekan merupakan suatu parameter yang menunjukkan besarnya beban 
persatuan luas yang menyebabkan benda uji hancur oleh gaya tekan tertentu. 
Dapat ditulis dengan persamaan (SNI 1974-2011) : 

f’c = 
𝑃

𝐴
 

Keterangan :  
f’c  = Kuat Tekan Beton (N/mm2 )  
P  = Beban Maksimum (N) 
A  = Luas Penampang yang Menerima Beban (mm2 ) 
 
2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian dari penelitian ini secara garis besar sebagai berikut:  
Desain dan Jumlah Benda Uji  

Desain benda uji adalah sebagai berikut:  
1. Benda uji silinder ukuran 15 x 30 cm2 untuk pengujian kuat tekan beton ringan 

styrofoam.  
2. Variasi persentase styrofoam : 0%, 1%, 2%, dan 2,5%.  
3. Styrofoam yang digunakan berukuran 2-5 mm. 

 

Tabel 1. Tabel Benda Uji 

 
 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Beton, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas 
Teknik, Universitas Muhammadiyah. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen di laboratorium berupa analisis kuat tekan beton ringan dengan bahan 
pengisi styrofoam. Waktu penelitian direncanakan kurang lebih 4 bulan yakni mulai 
bulan Maret – Juli 2021. 
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3. HASIL 
Mix Design  

Sampai saat ini, tidak ada pengaturan mix design yang baku untuk proses 
pembuatan beton ringan styrofoam. Hal ini disebabkan karena densitas yang 
berperan besar pada jenis beton ini bergantung pada styrofoam. Oleh karena itu, 
untuk acuan campuran yang digunakan didasarkan pada pendekatan terhadap 
SNI 03-6825-2002 serta jurnal penelitian-penelitian sejenisnya yang relevan.  

Perhitungan mix design didasarkan pada volume cetakan yang akan 
digunakan dalam sekali pembuatan benda uji. Dalam adonan beton digunakan 
perbandingan semen dan agregat halus sebesar 1:2 dengan nilai FAS sebesar 
0.55. Analisa Komposisi Campuran Saat Pelaksanaan: Digunakan cetakan silinder 
dengan diameter 150 mm dan tinggi 300 mm.  
Vsilinder    = 1/4 x π x d2 x t  
    = 1/4 x 3,14 x 0,152 x 0,3  
    = 0,0053 m3  

Pada saat pelaksanaan pembuatan beton ringan, dalam sekali pengadukan 
digunakan sebanyak 2.5 volume benda uji. Hal ini dilakukan untuk pengujian slump 
flow serta mengantisipasi apabila adanya kekurangan adonan beton akibat 
kesalahan perhitungan.  
Volume 2.5 Benda Uji  = 2,5 x Vsilinder  
    = 2,5 x 0,0053  
    = 0,01325 m3  

Dalam perencanaan beton ringan pada penelitan ini, komposisi mix design 
didasarkan pada berat jenis kering (density) rencana sebesar 1400 Kg/m3 . Maka: 
Berat material rencana  = density rencana x V2,5  

    = 1400 kg/m3×0.01325 m3  
    = 18,55 kg 
 
Tabel 2 Komposisi Campuran Beton Ringan Styrofoam dalam 0.01325 m 3 
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4. PEMBAHASAN 
Kuat Tekan Beton Ringan 

 
Gambar 1 Grafik analisa kuat tekan sampel 14 hari. 

 

Dari Gambar 1 dapat dilihat bahwa pada variasi 0% diperoleh nilai kuat tekan 
sebesar 22,36 MPa, kuat tekan pada sampel variasi 1% sebesar 6,66 MPa, kuat 
tekan pada sampel variasi 2% sebesar 2,64 MPa, dan kuat tekan pada sampel 
variasi 2,5% sebesar 1,53 MPa. 
 

 
Gambar 2 Grafik analisa kuat tekan sampel 28 hari. 

 

Dari Gambar 2 dapat dilihat bahwa pada variasi 0% diperoleh nilai kuat tekan 
sebesar 25,41 MPa, kuat tekan pada sampel variasi 1% sebesar 7,08 MPa, kuat 
tekan pada sampel variasi 2% sebesar 4,03 MPa, dan kuat tekan pada sampel 
variasi 2,5% sebesar 1,94 MPa. 
 
5. KESIMPULAN 
Adapun kesimpulan dari penelitian sebagai berikut :  
1. Hasil dari penambahan styrofoam pada beton ringan memberikan pengaruh 

terhadap tekan yaitu diperoleh nilai kuat tekan beton ringan normal atau tanpa 
styrofoam yaitu >17 MPa beton ringan tersebut dikategirikan sebagai beton 
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ringan struktur, sedangkan nilai kuat tekan beton ringan styrofoam variasi 0%, 
1%, 2% dan 2,5% yaitu 0,35 - 7 MPa beton ringan tersebut dikategirikan 
sebagai beton ringan non struktur.  

2. Dari hasil analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa nilai penyerapan 
styrofoam pada benda uji silinder 15x30cm berkisar antara 0-6%, yaitu 
merupakan perbandingan antara berat jenis basah benda uji dan berat jenis 
kering benda uji 
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